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Mundinglaya Dikusumah (CM D) merupakan salah satu cerita pantun Sunda yang paling popular
dibandingkan cerita-cerita pantun lainnya. Ceritaini beredar di kalangan masyarakat Sunda dari masa ke
masa dan diapresiasi oleh berbagal kalangan masyarakat.

Sumber ceritaini adalah juru pantun, yaitu tukang cerita yang menyajikan bentuk ceritaini secaralisan.
Oleh karena sifat kelisanannyaitu makaterjadi berbagai varias cerita yang menunjukkan persamaan dan
perbedaan satu sama lain. Yang menarik, vers ceritayang dikena dan kemudian banyak dijadikan sumber
inspirasi oleh para sastrawan Sunda modern hanyalah satu versi, yaitu yang dipublikasikan oleh CM Pleyte
(1907). Padahal, berdasarkan penelusuran yang dilakukan terhadap sumber-sumber tertulis, termasuk
naskah-naskah kuno (manuscript), terdapat variasi di antara berbagai sumber cerita tersebut.

Daam penelitian ini diteliti empat buah sumber tertulis CMD yang berhasil diperoleh, yaitu dua buah
naskah dari Universitas Leiden Belanda (NBG 333.-dan Lor. 2024), edis CM Pleyte (1907), dan edisi Ajip
Rosidi (1974). Keempat sumber tertulis CMD itu dibandingkan, kemudian dianalisis motif ceritanya
berdasarkan motif-index yang dikemukakan oleh Stith Thompson (1955). Dua buah sumber tertulis CMD
yang berupa naskah dibandingkan untuk mendapatkan teks yang layak disgjikan sebagai suntingan teks.

Dari andlisis yang dilakukan ditemukan bahwa motif cerita pada NBG 333, Lor. 2024, dan edisi CM Pleyte
lebih banyak menunjukkan kesamaan. Perbedaan atau variasi cerita hanya berupa hal-hal kecil yang tidak
prinsipil. Sementaraitu, padaedisi Ajip Rosidi terdapat perbedaan motif ceritayang sangat prinsipil karena
menyangkut motif cerita utama dan munculnya dua buah motif ceritayang tidak terdapat pada sumber CMD
yang lain.

Persamaan dan perbedaan kemunculan motif ceritaitu berkaitan erat dengan masa beredarnya cerita
tersebut, bukan disebabkan daerah asal penyebaran cerita. Hai lain yang ditemukan bahwa motif cerita pada
keempat sumber tertulis CMD itu berkaitan erat dengan struktur cerita. CMD yang bersumber dari NBG
333: Lor. 2024, dan edis CM Pleyte memperlihatkan kesamaan struktur cerita karena mengandung motif
ceritayang sama. Dalam pada itu, struktur cerita CMD yang bersumber dari edisi Ajip Rosidi menunjukkan
perbedaan karena motif ceritanya berbeda.
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